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ABSTRAK 

NURUL AMELIA WULANDARI. Perbandingan Keanekaragaman Serangga Tanah 

Pada Lahan Reklamasi di Areal Bekas Tambang Batu Kapur dan Tambang 

Tanah Liat PT Semen Tonasa, Kabupaten Pangkep, Sulawesi Selatan (dibimbing 

oleh Sitti Nuraeni). 

 

Latar Belakang. Serangga tanah adalah kelompok yang sering terlupakan, padahal 

mempunyai peran yang sangat penting. Keberadaan serangga pada suatu areal 

dapat menjadi sebuah indikator biodiversitas, kesehatan ekosistem, dan degradasi 

lanskap. Penelitian mengenai serangga tanah pada lahan reklamasi bekas tambang 

PT Semen Tonasa masih tergolong minim bahkan belum ada. Tujuan. Menganalisis 

perbandingan keanekaragaman serangga tanah dan mengetahui sebaran spesies 

serangga tanah pada lahan reklamasi di areal bekas tambang PT Semen Tonasa. 

Metode. Pengumpulan data dilakukan menggunakan perangkap pitfall trap dengan 

4 plot yang terdiri atas 3 titik perangkap. Analisis data terdiri dari indeks keragaman, 

kekayaan, kemerataan, dan dominansi. Hasil. Jumlah individu yang didapatkan 

adalah 23.294 individu, 9 ordo, 25 famili, dan 37 spesies. Indeks keanekaragaman 

reklamasi bekas tambang batu kapur 2012 (0,17), 2018 (0,36), 2023 (0,52) rendah 

dan tanah liat 2017 (2,09) sedang, 2020 (1,11), 2024 (1,12) rendah. Indeks kekayaan 

reklamasi bekas tambang batu kapur 2012 (1,59), 2018 (1,90), 2023 (1,92) rendah 

dan tanah liat 2017 (3,32) tinggi, 2020 (1,54), 2024 (1,94) rendah. Indeks kemerataan 

reklamasi bekas tambang batu kapur 2012 (0,02), 2018 (0,04), 2023 (0,06) tidak 

stabil dan tanah liat 2017 (0,39) stabil, 2020 (0,14), 2024 (0,15) tidak stabil. Nilai 

dominansi reklamasi bekas tambang batu kapur 2012 (0,94), 2018 (0,85), 2023 

(0,79) tinggi dan tanah liat 2017 (0,22), 2020 (0,39), 2024 (0,41) rendah. 

Kesimpulan. Lahan reklamasi bekas tambang batu kapur memiliki nilai indeks 

keanekaragaman yang lebih kecil dibandingkan lahan reklamasi bekas tambang 

tanah liat. Spesies terbanyak yaitu Dolichoderus thoracicus dengan total 19.372 

individu, famili terbanyak adalah Formicidae dan ordo terbanyak yaitu Hymenoptera.  

 

Kata kunci: Keanekaragaman; Serangga; Reklamasi; Batu Kapur; Tanah Liat 
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ABSTRACT 

NURUL AMELIA WULANDARI. Comparison of Soil Insect Diversity on 

Reclamation Land in the Former Limestone Mine and Clay Mine Areas of PT 

Semen Tonasa, Pangkep Regency, South Sulawesi (supervised by Sitti Nuraeni). 

 

Background. Soil insects are a group that is often overlooked, even though they 

have a very important role. The presence of insects in an area can be an indicator of 

biodiversity, ecosystem health, and landscape degradation. Research on soil insects 

on PT Semen Tonasa's former mining reclamation land is still relatively minimal or 

non-existent. Objective. Analyzing the comparison of soil insect diversity and 

knowing the distribution of soil insect species on reclamation land in the former mining 

area of PT Semen Tonasa. Method. Data collection was conducted using pitfall traps 

with 4 plots consisting of 3 trap points. Data analysis consisted of diversity, richness, 

evenness, and dominance indices. Results. The number of individuals obtained was 

23,294 individuals, 9 orders, 25 families, and 37 species. Diversity index of limestone 

mine reclamation 2012 (0.17), 2018 (0.36), 2023 (0.52) low and clay 2017 (2.09) 

medium, 2020 (1.11), 2024 (1.12) low. Richness index of limestone mine reclamation 

2012 (1.59), 2018 (1.90), 2023 (1.92) low and clay 2017 (3.32) high, 2020 (1.54), 

2024 (1.94) low. The evenness index of limestone mine reclamation 2012 (0.02), 

2018 (0.04), 2023 (0.06) unstable and clay 2017 (0.39) stable, 2020 (0.14), 2024 

(0.15) unstable. Dominance value of reclaimed former limestone quarry 2012 (0.94), 

2018 (0.85), 2023 (0.79) high and clay 2017 (0.22), 2020 (0.39), 2024 (0.41) low. 

Conclusion. The reclamation land of the former limestone mine has a smaller 

diversity index value than the reclamation land of the former clay mine. The largest 

species is Dolichoderus thoracicus with a total of 19,372 individuals, the largest family 

is Formicidae and the largest order is Hymenoptera. 

 

Keywords: Diversity; Insect; Reclamation; Limestone; Clay 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Serangga merupakan organisme yang memiliki keanekaragaman paling tinggi dan 

melimpah dibandingkan hewan lainnya di muka bumi ini. Terdapat sekitar 1.413.000 

jenis telah berhasil diidentifikasi dan dikenal, lebih dari 7.000 jenis baru ditemukan 

hampir setiap tahunnya (Ricco et al., 2019). Sebanyak 250.000 spesies serangga 

terdapat di Indonesia. Rina et al. (2021) menyatakan bahwa, banyaknya jumlah 

spesies serangga disebabkan karena keberhasilan serangga untuk dapat 

mempertahankan keberlangsungan hidupnya, mudah beradaptasi dalam habitat 

yang bervariasi, serta memiliki kemampuan reproduksi yang cukup tinggi. Pada 

umumnya, serangga memiliki peran yang sangat penting dalam fungsi ekosistem. 

Keberadaan serangga pada suatu areal dapat menjadi sebuah indikator 

biodiversitas, kesehatan ekosistem, dan degradasi lanskap (Khairisa et al., 2022). 

Keanekaragaman serangga dapat dilihat dari persamaan maupun perbedaan 

ciri-ciri morfologi serangga yang ditandai dengan adanya perbedaan warna, ukuran, 

bentuk, jenis makan, dan habitat. Keanekaragaman serangga pada suatu ekosistem 

sangat bervariasi, hal ini dipengaruhi oleh faktor lingkungan abiotik dan biotik yang 

dapat menunjang kehidupan serangga, selain itu, kehadiran serangga juga dapat 

dipengaruhi oleh ketersedian sumber pakan (Aveludoni, 2021). Salah satunya pada 

ekosistem tanah yang merupakan tempat hidup, tempat pertahanan, dan tempat 

mencari makanan bagi serangga tanah. Serangga permukaan tanah adalah 

kelompok yang sering terlupakan, bahkan disebut sebagai parasit pada organisme 

lain. Padahal kenyataannya, serangga tanah mempunyai peranan yang tidak ternilai, 

terutama sebagai perombak bahan organik yang dibutuhkan oleh tumbuhan. 

Kehidupan serangga tanah tergantung pada tempat hidupnya dan dapat 

dijumpai hampir pada seluruh daerah (Setiawati, 2021), terutama pada lahan 

reklamasi tambang. Kehadiran serangga tanah dapat dijadikan sebagai indikator 

keseimbangan ekosistem. Menurut Basna et al. (2017), apabila pada sebuah 

ekosistem memiliki keanekaragaman serangga yang tinggi, maka dapat dikatakan 

lingkungan ekosistem tersebut seimbang. Hal ini dikarenakan keanekaragaman 

serangga tanah yang tinggi akan menyebabkan proses jaring-jaring makanan 

berjalan secara normal, sedangkan apabila di dalam ekosistem memiliki 

keanekaragaman serangga yang rendah maka dapat dikatakan bahwa lingkungan 

ekosistem tersebut tidak seimbang. 

Kegiatan penambangan dapat memberikan masalah baru bagi lingkungan. 

Timbulnya dampak negatif dari kegiatan penambangan tidak dapat dimungkiri 

adanya. Kegiatan penambangan dapat menyebabkan kerusakan ekologi mulai dari 

terjadinya perubahan ekosistem dan rusaknya habitat bagi suatu organisme (Rahayu 

et al., 2017), oleh karena itu, dibutuhkan penanganan khusus untuk dapat 

mengembalikan lahan bekas tambang agar mendekati atau bahkan hampir sama 

dengan kondisi sebelumnya. Kegiatan reklamasi merupakan upaya yang dapat 

dilakukan untuk memulihkan kondisi ekosistem serta mengurangi hilangnya 



2 
 

keanekaragaman hayati akibat kegiatan penambangan. Pemerintah Indonesia 

memiliki peran yang sangat penting dalam mengawasi dan menegaskan aturan 

terkait kegiatan pascatambang agar sesuai dengan tata cara yang berlaku.  

PT Semen Tonasa merupakan produsen semen terbesar di kawasan timur 

Indonesia. Dalam pembuatan semen, bahan utama yang digunakan adalah batu 

kapur dan tanah liat (clay) sebagai bahan baku lainnya. Tentunya, diperlukan proses 

penambangan untuk mendapatkan bahan baku tersebut. Apabila tidak dikelola 

dengan baik, lahan pasca tambang akan menyebabkan masalah yang serius. 

Menurut Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, PT Semen Tonasa telah 

melakukan sistem pengelolaan lingkungan dan memanfaatkan sumber daya secara 

efisien serta melaksanakan tanggung jawab sosial dengan baik. 

Penelitian mengenai serangga tanah pada lahan reklamasi bekas tambang PT 

Semen Tonasa masih tergolong minim bahkan belum ada. Melihat hal tersebut, perlu 

dilakukannya kajian tentang keanekaragaman serangga tanah melalui penelitian 

serta memanfaatkan serangga sebagai bioindikator karena keberadaan, kelimpahan, 

dan keanekaragaman jenisnya dapat mencerminkan kondisi kesehatan lingkungan.  

1.2 Teori 

Serangga tanah merupakan serangga yang hidup di dalam ataupun di permukaan 

tanah. Di Indonesia keanekaragaman serangga berkisar 200.000 jenis atau kurang 

lebih 17% di dunia (Shelinda, 2023). Banyaknya spesies serangga tanah pada suatu 

habitat, dapat mencerminkan kondisi ekosistem yang tertata. Menurut Achmad dan 

Hasyim (2021), serangga tanah memiliki peranan yang besar dalam jaring makanan 

yaitu sebagai herbivor, karnivor, dan detritivor. Pada dasarnya, keanekaragaman 

serangga tanah akan berbeda pada setiap habitat. Serangga tanah tersebar pada 

seluruh daerah, dikarenakan kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap tempat 

tinggalnya (Moleong, 2023). Serangga tanah biasanya ditemukan di tempat yang 

teduh, tanah yang lembab, sampah, padang rumput, sekitar kayu lapuk, dan daerah 

lembab lainnya (Hasanah, 2020). Serangga tanah dapat dibagi menjadi 3 habitat 

diantaranya hemiedafon, epigeon, dan eudafon. Hemiedafon adalah serangga yang 

terdapat pada lapisan organik tanah, seperti famili Formicidae dan Forficulidae. 

Epigeon adalah serangga yang hidup pada lapisan tumbuhan, contohnya famili 

Delphacidae dan Leuctridae. Eudafon adalah serangga yang hidup pada lapisan 

mineral, yaitu famili Neelidae dan Sinentomidae (Sayekti, 2020). 

Menurut Husamah et al. (2017), tingkat keanekaragaman serangga 

dipengaruhi oleh faktor abiotik, biotik, dan keberadaan serangga di tanah. Faktor 

abiotik meliputi curah hujan, suhu, kelembapan, kecepatan angin, bahan organik, 

radiasi matahari, sifat fisik tanah dan kimia tanah. Di samping itu, faktor biotik meliputi 

vegetasi dan organisme. Untuk keberadaan serangga di tanah terbagi menjadi 6 

kategori yaitu permanen, sementara, periodik, bertukar, mendiami sementara, dan 

kebetulan.  

Proses identifikasi serangga tanah biasanya dapat dilakukan dengan 

menggunakan metode pitfall trap. Metode pitfall trap adalah metode penangkapan 
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yang dilakukan dengan sistem perangkap terhadap spesies yang hidup di dalam atau 

permukaan tanah. Terdapat banyak penelitian untuk menangkap serangga tanah 

menggunakan metode pitfall trap, seperti penelitian yang dilakukan oleh Oktafitria 

(2019); Hasanah (2020); Achmad dan Hasyim (2021); Haneda (2022); Ardianita 

(2023); dan Tae (2023). Berdasarkan hasil penelitian Tae (2023), terdapat 5 ordo 

yaitu ordo Orthoptera, Coleoptera, Blattodea, Dermaptera dan Hymenoptera. Setiap 

ordo tersebut, telah teridentifikasi 11 famili serangga tanah diantaranya Gryllidae, 

Blattidae, Cicindelida, Scarabaeidae, Dermestidae, Carabidae, Rhinotermitidae, 

Blaberidae, Rhinotermitidae, Formicidae, dan Anisolabididae. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat beragam jenis serangga tanah yang menempati suatu 

areal. 

Salah satu penelitian serangga tanah pada lahan reklamasi bekas tambang 

yaitu penelitian Mulyani (2022), yang berjudul Biodiversitas Serangga Tanah Sebagai 

Bioindikator Lingkungan di Lahan Bekas Tambang PT Semen Indonesia (Persero) 

Tbk. di Musim Kemarau. Pada penelitian tersebut serangga dijadikan bioindikator 

untuk menilai keberhasilan lahan reklamasi bekas tambang batu kapur, dengan 

melihat komposisi, keanekaragaman, dan kelimpahan serangga pada kawasan 

tersebut. Metode penelitian yang digunakan yaitu dengan teknik purposive random 

sampling dan menggunakan pitfall trap. Penelitian tersebut berlangsung pada lahan 

reklamasi bekas tambang batu kapur dengan mengambil perbandingan kondisi 

lingkungan dari wilayah karst alami. Hasil penelitian menunjukkan bahwa indeks 

keanekaragaman serangga tanah pada lahan bekas tambang batu kapur, 

menunjukkan kategori rendah hingga sedang.  

 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari penelitian ini antara lain: 

1. Menganalisis perbandingan keanekaragaman serangga tanah pada lahan 

reklamasi di areal bekas tambang PT Semen Tonasa sebagai bioindikator 

2. Mengetahui sebaran spesies serangga tanah pada lahan reklamasi di areal 

bekas tambang PT Semen Tonasa 

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat menjadi sumber informasi mengenai 

keanekaragaman serangga tanah yang ada pada lahan reklamasi areal bekas 

tambang PT Semen Tonasa. Penelitian ini juga dapat menjadi salah satu acuan 

dalam menentukan tindakan yang perlu dilakukan pada lahan reklamasi dan dapat 

membantu dalam memantau kesehatan lahan reklamasi bekas tambang. 
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BAB II. METODE PENELITIAN 

2.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini berlangsung pada bulan Mei – September 2024. Penelitian ini dilakukan 

pada lahan reklamasi areal bekas tambang PT Semen Tonasa, Kabupaten Pangkep, 

Sulawesi Selatan. Hasil penelitian akan dikumpulkan dan dilakukan pengamatan 

pada setiap jenis serangga di Laboratorium Terpadu dan Laboratorium Perlindungan 

dan Serangga Hutan, Fakultas kehutanan, Universitas Hasanuddin. 
 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian  
 

2.2 Alat dan Bahan 

2.2.1 Alat 

Alat yang digunakan pada penelitian ini, antara lain: 

1. GPS (Global Positioning System), untuk menentukan titik lokasi penelitian  

2. Kompas, untuk menentukan arah pada saat pembuatan plot. 

3. Patok, sebagai penanda pada plot dan pemberi batasan lokasi penelitian 

4. Roll Meter, untuk mengukur plot serta jarak antar perangkap 

5. Pitfall Trap, untuk menangkap serangga yang berada di permukaan tanah 

6. Sekop Kecil, untuk menggali tanah yang akan dimasukkan perangkap 

7. Gunting, sebagai alat pemotong 

8. Botol Sampel, untuk menyimpan spesimen yang didapatkan 

9. Pinset, untuk mengambil spesimen yang didapatkan 
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10. Thermo Hygrometer Analog, sebagai alat pengukur suhu dan kelembapan 

11. Lux Meter, sebagai alat pengukur intensitas cahaya  

12. Anemometer, sebagai alat pengukur kecepatan angin 

13. Soil Analyzer dan Tester Meter, sebagai alat pengukur PH dan suhu tanah  

14. Mikroskop Stereo, untuk melakukan identifikasi spesimen yang dikumpulkan 

15. Object Glass, sebagai wadah dalam proses pengidentifikasian spesimen 

16. Counter, untuk menghitung jumlah individu spesimen yang didapatkan 

17. Kamera, untuk mendokumentasikan kegiatan penelitian 

18. Alat Tulis Menulis (ATM), untuk mencatat data yang diperoleh 

 
2.2.2 Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Spesimen, sebagai objek yang diteliti. 

2. Alkohol 70%, untuk mengawetkan spesimen penelitian 

3. Tally Sheet, sebagai media penyimpan data mentah penelitian 

4. Tali Rapia, sebagai penanda pada plot dalam lokasi penelitian 

5. Kertas Label, untuk memberikan tanda pada objek penelitian 

 

2.3 Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan 5 tahapan, yang dimulai dari penentuan lokasi 

penelitian yaitu reklamasi areal bekas tambang batu kapur dan bekas tambang tanah 

liat. Tahapan kedua, dilakukan pengumpulan sampel secara langsung di lapangan. 

Tahapan ketiga, dilakukan analisis faktor lingkungan. Tahapan keempat, dilakukan 

proses identifikasi serangga tanah yang telah didapatkan dan tahapan terakhir 

adalah analisis data. Adapun tahapan penelitian yang dilakukan disajikan pada 

Gambar 2. 
 

 
Gambar 2. Tahapan Penelitian 
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2.3.1 Penentuan Lokasi Penelitian 

Lokasi pengambilan sampel dipilih dengan mempertimbangkan kondisi fisik dari 

lokasi penelitian yang telah ditentukan, sehingga dapat menentukan dan mengetahui 

lokasi yang cocok untuk meletakkan perangkap. 

 

2.3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Pengambilan sampel dilakukan pada lahan reklamasi di areal bekas tambang batu 

kapur dan tambang tanah liat, untuk mengetahui keanekaragaman serangga tanah 

pada dua jenis areal serta usia reklamasi yang berbeda. Pengambilan sampel 

dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, disebabkan adanya penetapan 

perwakilan lokasi pada lahan reklamasi bekas tambang batu kapur dan tanah liat PT 

Semen Tonasa di Kabupaten Pangkep.  

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan perangkap pitfall trap yang 

terbuat dari gelas plastik berdiameter 5,3 cm dengan tinggi 9,5 cm, dapat dilihat pada 

Gambar 3. Gelas plastik tersebut ditanam ke dalam tanah dan diisi dengan alkohol 

70% untuk mengawetkan serangga yang terjebak. Penelitian ini dilakukan pada 2 

jenis lahan reklamasi bekas tambang yaitu reklamasi bekas tambang batu kapur dan 

tanah liat, yang masing-masing terdiri dari 3 lokasi dengan perbedaan usia reklamasi. 

Lokasi penelitian pada reklamasi bekas tambang batu kapur terdiri atas reklamasi 

tahun 2012, 2018, 2023 dan reklamasi bekas tambang tanah liat terdiri atas 

reklamasi tahun 2017, 2020, 2024. Pada beberapa lokasi tersebut tentunya terdapat 

perbedaan ekosistem, kualitas lingkungan, dan keanekaragaman jenis di dalamnya.  

  

                                      (a)                  (b) 

Gambar 3. Pitfall Trap (a) Sketsa Perangkap dan (b) Sketsa Titik Perangkap 

Selanjutnya, dibuat 4 plot pengamatan pada masing-masing lahan reklamasi 

yang diteliti. Setiap titik pengamatan dalam plot tersebut dipasang sebanyak 3 titik 

pitfall trap. Jarak antar perangkap sekitar 10 m atau menyesuaikan dengan lokasi 

penelitian. Perangkap dipasangkan penutup berupa styrofoam untuk menghindari air 

hujan, daun, ranting, atau benda yang jatuh. Pemasangan perangkap dilakukan pada 

pukul 08.30 WITA dan untuk pengoleksian serangga yang terjebak dilakukan setelah 

24 jam. Serangga yang terperangkap kemudian dimasukkan ke dalam botol sampel 
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berisi alkohol 70% dan selanjutnya diidentifikasi di laboratorium. Kegiatan 

pengumpulan data ini berlangsung selama 3 minggu. Sketsa dari metode 

pengumpulan data ini disajikan pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Sketsa Plot Penelitian 

2.3.3 Analisis Faktor Lingkungan 

Pengukuran faktor lingkungan terdiri atas suhu (℃), kelembapan udara (%), 

intensitas cahaya (Lux x 10), kecepatan angin (m/s), PH tanah, dan suhu tanah (℃). 

Pengambilan data suhu dan kelembapan diperoleh dengan menggunakan alat yaitu 

termohigrometer analog. Pengambilan data intensitas cahaya diperoleh dengan 

menggunakan alat yaitu Lux meter. Pengambilan data kecepatan angin diperoleh 

dengan menggunakan alat yaitu Anemometer. Pengambilan data PH tanah, dan 

suhu tanah diperoleh dengan menggunakan alat yaitu Soil Analyzer dan Tester 

Meter. Dilakukan pengukuran faktor lingkungan pada setiap lokasi pengamatan, 

pada pagi pukul 08.00-10.00 WITA, siang pukul 11.00-13.00 WITA, dan sore pukul 

15.00-17.00 WITA. Kemudian, data yang diperoleh akan dicatat ke dalam tally sheet. 
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2.3.4 Identifikasi Serangga Tanah 

Serangga tanah yang telah didapatkan dan dikumpulkan, selanjutnya diidentifikasi 

untuk diketahui jenisnya dan dihitung jumlah individu dari setiap spesies yang 

didapatkan. Serangga yang telah dikenali spesiesnya diidentifikasi secara langsung 

di lapangan, sedangkan, untuk serangga yang tidak diketahui spesiesnya akan 

diidentifikasi di Laboratorium Terpadu. Kemudian sampel diamati menggunakan 

mikroskop stereo, serta dicocokkan dengan buku kunci determinasi serangga 

(Sulthoni et al., 1991), BugGuide, EPPO Global Database ataupun sumber literasi 

lainnya. 

2.3.5 Analisis Data 

Analisis data dilakukan untuk mengetahui keanekaragaman serangga tanah pada 

lokasi penelitian. Dihitung dengan menggunakan beberapa rumus dan disajikan 

dalam bentuk tabel yang diuraikan secara deskriptif. 

a. Rumus Indeks Keanekaragaman Jenis Shannon-Wiener (H’) 

Berikut adalah rumus indeks keanekaragaman jenis Shannon-Wiener (H’) 

yang dikemukakan oleh Shannon dan Wiener (Krebs, 2014): 

H’ = -Ʃpi.in pi      dimana,       pi =ni/N 

Keterangan:  

H’ = Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener 

pi = Perbandingan jumlah individu genus ke-I dengan jumlah total individu  

ni  = Jumlah Individu suatu jenis 

N = Jumlah individu seluruh jenis 

Untuk menentukan keanekaragaman jenis, maka digunakan klasifikasi nilai 

indeks keanekaragaman jenis Shannon-Wiener. Berikut diuraikan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Klasifikasi Nilai Indeks Keanekaragaman Jenis Shannon-Wiener 

Nilai Indeks Kategori 

>3,5 Keanekaragaman tinggi 

1,5 – 3,5 Keanekaragaman sedang 

<1,5 Keanekaragaman rendah 

b. Rumus Indeks Kekayaan Jenis Margalef (Dmg) 

Rumus indeks kekayaan jenis Margalef (Dmg) digunakan untuk menghitung 

keanekaragaman jenis berdasarkan jumlahnya pada suatu ekosistem (Ludwig & 

Reynold, 1998): 

Dmg =
s-1

InN
 

Keterangan: 

Dmg = Indeks kekayaan jenis Margalef 

(1) 

(2) 
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S  = Jumlah jenis yang ditemukan 

N  = Jumlah individu seluruh jenis 

Untuk menentukan kekayaan jenis, maka digunakan klasifikasi nilai indeks 

kekayaan jenis Margalef. Berikut diuraikan dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Klasifikasi Nilai Indeks Kekayaan Jenis Margalef 

Nilai Indeks Kategori 

>5,0 Kekayaan jenis tinggi 

3,5 – 5,0 Kekayaan jenis sedang 

<3,5 Kekayaan jenis rendah 

 

c. Indeks Kemerataan Jenis Evenness 

Menurut Pielou (1966) dalam Odum (1993), nilai indeks kemerataan dapat 

menggambarkan kestabilan suatu komunitas. Untuk mengetahui besarnya indeks 

kemerataan digunakan rumus sebagai berikut: 

E = 
H'

InS
 

Keterangan: 

H’  = Indeks keanekaragaman Jenis Shannon-Wiener 

E  = Indeks kemerataan jenis Pielou 

S  = Jumlah jenis yang ditemukan 

Nilai indeks kemerataan berkisar antara 0 – 1. Apabila nilai E < 0,20 dapat 

dikatakan kondisi penyebaran jenis tidak stabil, sedangkan apabila nilai E sama 

dengan 0,21 < E < 1. Maka dapat dikatakan kondisi penyebaran jenis stabil.  

d. Indeks Dominansi Jenis Simpson 

Indeks dominansi dihitung dengan menggunakan rumus indeks dominansi 

jenis dari Simpson (Odum, 1993): 

D = Ʃ (
ni

N
)2 

Keterangan: 

D  = Indeks dominansi 

ni  = Jumlah Individu suatu jenis 

N  = Jumlah individu seluruh jenis 

Indeks dominansi berkisar antara 0 – 1, dimana semakin kecil nilai indeks 

dominansi maka menunjukkan bahwa tidak ada spesies yang mendominasi 

sebaliknya semakin besar dominansi maka menunjukkan ada spesies tertentu. 

Berikut diuraikan dalam Tabel 3. 

 

 

(3) 

(4) 
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Tabel 3. Klasifikasi Nilai Indeks Dominansi Jenis Simpson 

Nilai Indeks Kategori 

0,76 – 1,0 Dominasi jenis tinggi 

0,51 – 0,75 Dominasi jenis sedang 

<0,5 Dominasi jenis rendah 

 

2.4 Variabel Penelitian 

Pada penelitian ini, variabel penelitian yang diamati, yaitu sebagai berikut: 

a. Jenis Serangga Tanah 

Pada kedua lokasi penelitian dilakukan proses identifikasi jenis serangga 

tanah yang telah ditemukan, mulai dari tingkat ordo, famili, hingga spesiesnya. 

b. Jumlah Populasi Serangga Tanah 

Spesies serangga tanah yang telah ditemukan pada setiap titik pengamatan 

dan pengambilan sampel di lapangan, selanjutnya dihitung dan diamati jumlah 

individunya. 

c. Keanekaragaman Jenis Serangga Tanah 

Nilai keanekaragaman serangga tanah diperoleh dengan menggunakan 

indeks keanekaragaman Shannon-Wiener, indeks kekayaan Margalef, indeks 

kekayaan Evenness, dan indeks dominansi jenis dari Simpson. 

 


